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ABSTRAK 

 

 

Kemampuan prosedural matematis menjadi salah satu kemampuan 

yang diperlukan oleh setiap peserta didik dalam proses pembelajaran 

matematika. Melalui kemampuan prosedural matematis siswa dapat 

mengetahui tingkat pemahamannya terhadap suatu konsep matematis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran LAPS-Heuristik dan self confidence terhadap 

kemampuan prosedural peserta didik.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Experimental 

Design. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX 

dengan teknik sampling cluster random sampling. Materi yang 

digunakan yaitu persamaan kuadrat. Instrumen yang digunakan adalah 

tes kemampuan prosedural dan angket self confidence. Pengujian 

hipotesis menggunakan analysis of covariance (one-way ancova). 

Hasil penelitian ini diperoleh perbedaan kemampuan prosedural 

matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran LAPS Heuristik dan ekspositori dengan mengontrol self 

confidence dimana peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran LAPS-Heuristik lebih baik dari pada peserta didik yang 

diajar menggunakan model pembelajaran ekspositori. Terdapat 

pengaruh self confidence terhadap kemampuan prosedural matematis 

peserta didik yang terlihat dari kurva regresi yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi self confidence peserta didik maka semakin 

tinggi juga kemampuan prosedural matematis peserta didik tersebut, 

serta terdapat pengaruh secara simultan antara model pembelajaran 

LAPS-Heuristik dan self confidence terhadap kemampuan prosedural 

matematis peserta didik. 

 

Kata Kunci: Model LAPS-Heuristik, Self Confidence, 

Kemampuan Prosedural Matematis  
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ABSTRACT 

 

 

Mathematical procedural abilities are one of the abilities 

needed by every student in the mathematics learning process. Through 

mathematical procedural abilities, students can determine their level 

of understanding of a mathematical concept. This study aims to 

determine the effect of the LAPS-Heuristic learning model and self-

confidence on students' procedural abilities. 

This research is a type of Quasi Experimental Design research. 

The sample in this research was class IX students using a cluster 

random sampling technique. The material used is quadratic equations. 

The instruments used were procedural ability tests and self-confidence 

questionnaires. Hypothesis testing uses analysis of covariance (one-

way ancova). 

The results of this study obtained differences in the 

mathematical procedural abilities of students who were taught using 

the LAPS Heuristic and expository learning models by controlling 

self-confidence where students who were taught using the LAPS-

Heuristic learning model were better than students who were taught 

using the expository learning model. There is an effect of self-

confidence on students' mathematical procedural abilities which can 

be seen from the regression curve which shows that the higher the 

students' self-confidence, the higher the learning outcomes and 

mathematical procedural abilities of these students, and there is a 

simultaneous influence of the LAPS-Heuristic and self learning 

models. confidence in students' mathematical procedural abilities. 

 

Keywords: LAPS-Heuristic Model, Self Confidence, Mathematical 

Procedural Ability  
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6) 

 

 

 

“Untuk masa sulit yang telah terlalui, ikhlaskanlah biarlah Allah yang 

menguatkanmu. Tugasmu hanya berusaha agar jarak antara kamu 

dengan Allah tidak pernah jauh.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Laps-

Heuristik Terhadap Kemampuan Prosedural Matematis dan Self 

Confidence”. Beberapa istilah yang digunakan dalam tugas akhir 

ini yaitu: 

1. Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik adalah 

model pembelajaran yang berbasis masalah dan berpusat pada 

peserta didik. Dimana dalam proses pembelajaran peserta 

didik dituntun untuk mengamati dan memahami masalah, 

merencanakan penyelesaiannya dengan menetapkan langkah-

langkah yang tepat, menyelesaikan masalah berdasarkan 

langkah-langkah yang sudah dirancang, mengecek kembali 

hasil yang diperoleh dan membuat kesimpulan. 

2. Kemampuan prosedural matematis adalah kemampuan teknis 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan secara 

sistematis dan matematis sesuai prosedur yang ada. 

3. Self confidence adalah kepercayaan bahwa kemampuan 

terbaik dari diri sendiri sudah cukup dan menyadari bahwa 

kemampuan yang dimiliki dapat digunakan secara tepat untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dalam situasi terbaik. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting 

dalam kehidupan, karena dengan pendidikan dapat membimbing 

seseorang dalam menentukan arah hidupnya.
1
 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam (QS. Al-Mujadilah 

58: Ayat 11). 

                                                 
1 Yani Purnomo Madrasah Tsanawiyah Arrohmah Bogor et al., “Pengaruh 

Sikap Siswa Pada Pelajaran Matematika Dan Kemandirian Belajar Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika,” 2016. 
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اِ  َٗ  ٌْْۚ ُ ىنَُ
ا ٌفَْسَحِ اّللّٰ ْ٘ جٰيِسِ فاَفْسَحُ ََ ا فىِ اىْ ْ٘ حُ ٌْ تفَسََّ ٍْوَ ىنَُ ا اِرَا قِ ْٰٓ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ٌْ ٰٓاٌَُّٖاَ اىَّزِ ا ٌٰ ْٗ ّْشُضُ ٍْوَ ا رَا قِ

 ُ
اّللّٰ َٗ ٌَ دَسَجٰت ٍۗ  تُ٘ا اىْعِيْ ْٗ َِ اُ ٌْ اىَّزِ َٗ  ٌْْۙ نُ ْْ ٍِ ا  ْ٘ ُْ ٍَ َِ اٰ ٌْ ُ اىَّزِ

ا ٌشَْفعَِ اّللّٰ ْٗ ّْشُضُ ٍْش  فاَ َُ بَيِ ْ٘ يُ ََ ا تعَْ ََ   ١١ مِ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa 

yang kamu kerjakan." 

Pada ayat 11 Qur’an Surah Al-Mujadilah, Allah Swt  akan 

memberikan keistimewaan dan mengangkat derajat orang-orang 

yang beriman serta berilmu, karena ilmunya menjadi hujah yang 

menerangi umat. Allah Swt Maha teliti terhadap niat, cara, dan 

tujuan yang akan kita kerjakan, baik persoalan dunia maupun 

akhirat. Maka dari itu pendidikan sangat penting dalam 

kehidupan, orang yang menuntut ilmu akan mendapatkan pahala 

dan orang yang memberikan ilmu pun akan mendapatkan pahala 

yang jauh lebih besar karena ilmu adalah jalan nyata untuk 

mencapai kesejahteraan hidup.
2
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan 

merupakan proses mengubah sikap dan perilaku seseorang 

sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih dewasa, dan salah 

satunya adalah pendidikan formal yang terpogram seperti sekolah 

yang didalamnya terdapat proses pembelajaran.
3
 Pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dua arah yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Pembelajaran di sekolah meliputi banyak hal yang harus dipelajari 

oleh peserta didik, salah satunya yaitu matematika.
4
 Matematika 

                                                 
2 Qur’an Kemenag, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word,” Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang Dan 

Diklat Kemenag RI, 2019. 
3 Susi Hermin Setiawan, Bramianto and Apri Irianto, SH and Rusminati, 

Dasar-Dasar Pendidikan: Kajian Teoritis Untuk Mahasiswa PGSD (CV Pena 

Persada, 2021). 
4 Ukti Binti Arifah, Triyanto, and Winarno, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving (Laps) – Heuristik Terhadap Civic Knowledge Siswa 
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mempunyai peran penting dalam sains dan merupakan dasar 

sebuah solusi yang logis dan kuantitatif yang digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu. Peran penting matematika dapat ditemukan 

di berbagai mata pelajaran, seperti IPA, komputer, bahasa dan 

lain-lain.
5
 Sesuai dengan firman Allah Swt. dalam QS. Yunus (10: 

Ayat 5). 

اىْحِسَ  َٗ  َِ ٍْ ِْ ا عَذَدَ اىسِّ ْ٘ َُ ْاَصِهَ ىتِعَْيَ ٍَ  ٗٓ قذََّسَ َّٗ سًا  ْ٘ شَ ُّ ََ اىْقَ َّٗ سَ ضٍِاَۤءً  َْ َ٘ اىَّزِيْ جَعَوَ اىشَّ ا بَي َََ ُٕ ٍَ ا ٍََۗۗ 

 َُ ْ٘ َُ ً  ٌَّعْيَ ْ٘ تِ ىقَِ ٌٰ وُ الَّْٰ ُ رٰىلَِ اِلََّّ مِاىْحَ ٍَِّۗ ٌفُصَِّ
  ٥اّللّٰ

Artinya: "Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan 

bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat 

orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan 

(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 

dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 

kepada orang-orang yang mengetahui." 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan 

langit dan bumi sebagai bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya, 

menjadikan matahari bersinar, bulan bercahaya dan yang 

menetapkan tempat-tempat orbitnya, yaitu tempat peredaran 

perjalanan bumi mengitari matahari dan bulan mengitari bumi 

agar umatnya dapat mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan 

waktu. Hal ini menerangkan bahwa pentingnya matematika 

dalam perhitungan waktu.
6
 Dengan matematika seseorang akan 

belajar berfikir lebih rasional dan juga dapat melatih seseorang 

untuk berfikir kritis, sistematis dan logis. Melalui pembelajaran 

matematika, peserta didik diharapkan dapat menjadi pribadi yang 

mampu berpikir secara logis, cermat, teliti, kritis, kreatif, 

inovatif, imajinatif dan pekerja keras.
7
 Pada pembelajaran 

                                                                                                         
(Studi Pada Kelas X SMA Negeri 1 Ngemplak Tahun Pelajaran 2016/2017)” 2, no. 2 

(2017): 1–14. 
5 Dinda Kurnia Putri, Joko Sulianto, and Mira Azizah, “Kemampuan 

Penalaran Matematis Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah,” International 

Journal of Elementary Education 3, no. 3 (2019): 351. 
6 Kemenag, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word.” 
7 Dea Ayuningtyas Abdul Wahid, Eleonora Dwi Wahyuningsih, and Paridjo 

Paridjo, “Analisis Kesalahan Siswa Secara Prosedural Dalam Menyelesaikan Soal 

Transformasi Geometri,” JIPMat 6, no. 1 (2021): 24–33, 

https://doi.org/10.26877/jipmat.v6i1.8125. 
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matematika peserta didik dituntut untuk menguasai aspek kognitif 

dan juga aspek afektif matematis.  

Aspek kognitif matematis merupakan perilaku yang 

menekankan pada pada aspek intelektual matematika. Salah satu 

aspek kognitif yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah 

prosedur matematika.
8
 Kemampuan prosedural matematis adalah 

kemampuan peserta didik untuk memilih dan menggunakan 

metode yang tepat untuk menyelesaikan suatu masalah 

matematika.
9,
 Pembelajaran matematika tidak pernah terlepas dari 

masalah dan tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan cara 

yang sama, tetapi dengan metode yang berbeda. Oleh karena itu, 

peserta didik membutuhkan kemampuan prosedural matematis.
10

 

Kemampuan prosedural adalah kemampuan mengetahui urutan 

aturan dan prosedur yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Prosedur ini dilakukan secara bertahap dari 

rumusan masalah hingga tahap penyelesaian.
11

 Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala berfirman dalam QS. Al-Mu’minun (23:12-15). 

 ْۚ  ِ ٍْ ِْ طِ ٍِّ ِْ سُيٰيةَ   ٍِ  َُ ّْسَا ىقَذَْ بَيقَْْاَ الَِّْ َٗ١١  ۖ  ِ ٍْ نِ ٍَّ ًْ قشََاس   ُٔ ّطُْفةًَ فِ ْٰ ٌَّ جَعَيْ ٌَّ بَيقَْْاَ اىُّْطْفةََ  ١١ثُ ثُ

ٌَ ىَ  ّاَ اىْعِظٰ ْ٘ ا فنََسَ ًَ ضْغَةَ عِظٰ َُ ضْغَةً فخََيقَْْاَ اىْ ٍُ ُٔ بَيْقاً اٰبَشٍَۗ فتَيَاَسَكَ عَيقَةًَ فخََيقَْْاَ اىْعَيقَةََ  ّٰ ّْشَأْ ٌَّ اَ ا ثُ ًَ حْ

 ٍَِۗ ٍْ ُِ اىْخٰيِقِ ُ احَْسَ
َُ ٍۗ  ١١اّللّٰ ْ٘ ٍِّتُ ََ ٌْ معَْذَ رٰىلَِ ىَ ٌَّ اَِّّنُ   ١٥ثُ

Artinya: Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari 

pati (yang berasal) dari tanah. Kemudian, Kami menjadikannya 

air mani di dalam tempat yang kukuh (rahim). Kemudian, air 

mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, 

sesuatu yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. 

                                                 
8 Hana Puspita Eka Firdaus, “Kelancaran Prosedural Matematis Mahasiswa 

Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika,” Konferensi Nasional Penelitian 
Matematika Dan Pembelajarannya (KNPMP) IV, 2019, 1–8. 

9 Chanda Hartono, Febby, “Analisis Kelancaran Prosedural (Procedural 

Fluency) Dalam Menyelesaikan Soal Pisa Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ) Di 

Mtsn 4 Surabaya,” 2022. 
10 Nur Afianti, Hamdan Sugilar, and Wati Susilawati, “Improving Students ’ 

Procedural Mathematics Fluency Skills through Microsoft Mathematics Peningkatan 

Kemampuan Kelancaran Prosedural Matematika Siswa Melalui Microsoft 

Mathematics” 10, no. 2 (2022): 85–94. 
11 Rafieq Badjeber and Wahyuni H Mailili, “Analisis Pengetahuan 

Prosedural Siswa Kelas Smp Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Ditinjau Dari Gaya Kognitif,” Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika 11, 

no. 2 (2018): 41–54, https://doi.org/10.30870/jppm.v11i2.3753. 
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Lalu, segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu, 

tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, 

Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Maha Suci 

Allah sebaik-baik pencipta. Kemudian, sesungguhnya kamu 

setelah itu benar-benar akan mati. 

Dalam ayat tersebut Allah Swt memaparkan bagaimana proses 

diciptakannya manusia hingga manusia itu mati.
12

 Dari ayat di 

atas kita bisa mengetahui bagaimana proses manusia itu 

diciptakan, Allah Swt menciptakan makhluk-Nya dengan proses 

yang panjang melalui tahapan demi tahapan. Maka dari itu, setiap 

apa yang akan kita kerjakan untuk mencapai sesuatu yang kita 

inginkan itu membutuhkan sebuah proses atau tahapan untuk 

mencapainya atau disebut sebagai sebuah prosedur. 

Kemampuan prosedural juga digambarkan sebagai kemampuan 

peserta didik untuk menghubungkan proses algoritma dengan 

suatu masalah yang dihadapi dan menggunakan algoritma dengan 

benar. Kemampuan prosedural juga mencakup kemampuan 

peserta didik untuk bernalar dalam situasi tertentu dan 

menjelaskan mengapa prosedur tersebut memberikan jawaban 

yang benar atas suatu masalah dalam konteks yang dijelaskan.
13

 

Kemampuan prosedural adalah pengetahuan bagaimana cara 

melakukan sesuatu. Peserta didik yang memiliki pemahaman atau 

keterampilan dalam pengetahuan prosedural dapat memilih dan 

menerapkan prosedur dengan benar dan tepat. Pengetahuan yang 

dimaksud berupa pengetahuan tentang keterampilan, algoritmik, 

metode dan teknik yang akan digunakan, yang semuanya disebut 

dengan prosedur.
14

  

Dalam menyelesaikan masalah matematika peserta didik tidak 

hanya perlu mendapatkan hasil yang benar. Namun, peserta didik 

harus lebih kreatif dalam menggunakan keterampilannya untuk 

                                                 
12 Kemenag, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word.” 
13 Badjeber and Mailili, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas Smp 

Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau Dari Gaya Kognitif.” 
14 R Iswanly, F, Pomalato Sarson, and Mohidin Abdul, Djabar, “Analisis 

Pemahaman Konseptual Dan Kemampuan Prosedural Matematika Ditinjau Dari Tipe 

Kepribadian Siswa Di SMP Negeri 1 Pinogaluman,” Jurnal Riset Dan Pengembangan 

Ilmu Pengetahuan 03, no. 1 (2018): 7–12. 



6 

 

 

 

menemukan hasil akhir yang benar dan tepat sesuai dengan 

prosedur atau langkah-lagkah tanpa alat bantu.
15

 Serta dalam 

proses menyelesaikan masalah peserta didik membutuhkan rasa 

percaya diri untuk dapat meyakinkan diri bahwa hasil yang 

didapat tersebut sudah benar dan tepat. Selain kemampuan 

prosedural sebagai salah satu aspek kognitif, untuk membantu 

keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika juga 

diperlukan aspek afektif, salah satunya yaitu self confidence 

(kepercayaan diri).
16

 

Kepercayaan diri atau self confidence merupakan aspek yang 

penting dalam kepribadian diri seseorang. Jika seseorang tidak 

mempunyai kepercayaan diri (self confidence) maka akan 

menumbuhkan banyak masalah pada dirinya tersebut.
17

 Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala berfirman (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 139): 

 َِ ٍْ ِْ ٍِ ؤْ ٍُّ  ٌْ ْْتُ ُْ مُ َُ اِ ْ٘ ٌُ الَّْعَْيَ ّْتُ اَ َٗ ا  ْ٘ لََّ تحَْضَُّ َٗ ا  ْ٘ ُْ ِٖ لََّ تَ َٗ١١١  

Artinya: "Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan 

(pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang yang beriman." 

Ayat di atas sangat memberi semangat bagi kita yang sedang 

mengalami keterpurukan atau kurangnya rasa percaya diri. Allah 

Swt memerintahkan umatnya untuk jangan lemah dalam 

berperang atau mengadapi suatu permasalahan dan janganlah 

bersedih hati karena orang yang sanggup dan percaya diri 

menghadapi masalahnya dan bertakwa kepada Allah Swt akan 

diberikan kebahagiaan dan keberhasilan.
18

 

Kepercayaan diri peserta didik dalam belajar matematika akan 

memberikan peranan penting dalam pembelajaran dan kesuksesan 

                                                 
15 Adhib Dermawan, Yulis Jamiah, and Dede Suratman, “Analisis 

Kelancaran Prosedural Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Dalam Materi Pola 
Bilangan” 5, no. 3 (2020): 248–53. 

16 Teni Sritresna, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Self - Confidence Siswa Melalui Model Pembelajaran Cycle 7E,” Mosharafa 6, no. 

September 2017 (2017): 419–30. 
17 Santika Purwa Ningsih and Attin Warmi, “Analisis Kepercayaan Diri ( 

Self-Confidence ) Pada Pembelajaran Matematika Siswa Smp 1)” 8, no. 2 (2021): 

621–28. 
18 Kemenag, “Qur’an Kemenag In Microsoft Word.” 
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mereka.
19

 Ketika peserta didik mempunyai rasa percaya diri, 

mereka akan lebih senang belajar matematika, selain itu juga 

peserta didik lebih terdorong dan termotivasi untuk belajar 

matematika. Peserta didik yang mempunyai rasa percaya diri (self 

confidence) akan mendapatkan hasil belajar matematika yang 

baik, sehingga pada akhirnya prestasi belajar matematika menjadi 

maksimal. 
20

 Kepercayaan diri (self confodence) harus 

diperhatikan dalam proses pembelajaran karena menurut, hasil 

penelitian TIMSS (Trends in International Mathematics and 

Science Study)  diperoleh bahwa kepercayaan diri (self 

confidence) peserta didik di Indonesia yang memiliki sikap 

percaya diri terhadap kemampuan matematika yang dikuasainya 

masih tergolong rendah yaitu di bawah 30% dibandingkan dengan 

negara-negara lain.
21

 

Dalam proses pembelajaran matematika, tidak hanya aspek 

kognitif dan afektif saja yang harus diperhatikan, tetapi aspek 

psikomotorik juga harus diperhatikan. Salah satu aspek 

psikomotorik dalam pembelajaran matematika yaitu keaktifan 

belajar.
22

 Hal ini sejalan dengan kurikulum 2013 yang menuntut 

peserta didik untuk terlibat aktif pada saat proses belajar.
23

 Namun 

untuk mewujudkan suasana kelas menjadi belajar aktif merupakan 

hal yang cukup sulit sehingga memunculkan masalah. 

Berdasarkan hasil observasi hal ini pun terjadi pada peserta didik 

di SMP IT Al-Kholis Sidomulyo, sulitnya mengkondisikan 

                                                 
19 Markku S Hannula, Hanna Maijala, and Erkki Pehkonen, “Development 

of Understanding and Self-Confidence in Mathematics; Grades 5-8,” Proceedings of 

the 28th Conference for the International Group for the Psychology of Mathematics 

Education 3 (2004): 17–24. 
20 Ningsih and Warmi, “Analisis Kepercayaan Diri ( Self-Confidence ) Pada 

Pembelajaran Matematika Siswa Smp 1).” 
21 Koza Çiftçi and Pinar Yildiz, “The Effect of Self-Confidence on 

Mathematics Achievement: The Meta-Analysis of Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS),” International Journal of Instruction 12, 

no. 2 (2019): 683–94, https://doi.org/10.29333/iji.2019.12243a. 
22 Nita Rahayu, Karso Karso, and Sendi Ramdhani, “Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Keaktifan Belajar Siswa Melalui 
Model Pembelajaran LAPS-Heuristik,” IndoMath: Indonesia Mathematics Education 

2, no. 2 (2019): 83, https://doi.org/10.30738/indomath.v2i2.4536. 
23 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, 

Nizmania Learning Center, 2016. 
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peserta didik dalam proses pembelajaran dan masih banyak 

peserta didik yang sungkan untuk mengutarakan pendapatnya 

pada saat proses pembelajaran, peserta didik terlihat lebih pasif 

dan kurang berpartisipasi dalam mengumukakan pendapatnya 

dalam proses belajar mereka hanya menerima apa yang 

disampaikan oleh pendidik. Studi pendahuluan menyatakan bahwa 

kesulitan mengajar dengan belajar aktif adalah mengontrol siswa 

dan suasana yang tidak kondusif seperti berisik saat proses 

belajar
24

, aktivitas yang terjadi baik secara fisik maupun non 

fisik.
25

 Kegiatan fisik bisa berupa membaca, menulis, mendengar, 

berlatih keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. Sedangkan, 

kegiatan psikis misalnya menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu 

konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan, dan lain 

sebagainya.
26

 

Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi matematika 

di SMP IT Al-Kholis Sidomulyo, yaitu ibu Ajeng Dewi Kusnita, 

S.Pd, menghasilkan bahwa selama proses pembelajaran beliau 

telah menerapkan model pembelajaran ekspositori dengan metode 

diantaranya ceramah, tanya jawab dan penugasan. Beliau 

mengatakan beberapa kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran di kelas, yaitu kurangnya pemahaman peserta didik 

terkait prosedur dalam menyelesaikan soal matematika dan 

kurangnya rasa percaya diri peserta didik dalam belajar 

matematika, sehingga masih banyak peserta didik yang memiliki 

kemampuan prosedural rendah. Hal ini terlihat dari masih 

banyaknya peserta didik yang menanyakan langkah-langkah apa 

yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal matematika yang 

mereka kerjakan dan kurangnya rasa percaya diri peserta didik 

terhadap hasil penyelesaian soal yang mereka kerjakan. Peneliti 

                                                 
24 Cavide Demirci, “The Effect of Active Learning Approach on Attitudes 

of 7th Grade Students,” International Journal of Instruction 10, no. 4 (2017): 129–44, 

https://doi.org/10.12973/iji.2017.1048a. 
25 Ani Setiani, Donni Juni Priansa, and Ai Kasmanah, “Manajemen Peserta 

Didik Dan Model Pembelajaran Cerdas, Kreatif, Dan Inovatif,” 2015. 
26 Gusnarib Wahab and Rosnawati, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran, 

Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, vol. 3, 2021. 
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juga melakukan wawancara kepada beberapa peserta didik. Hasil 

wawancara dapat disimpulkan bahwa peserta didik masih tidak 

tahu apa, kapan dan bagaimana menggunakan prosedur secara 

fleksibel, efisien, efektif dan tepat. Peserta didik hanya dapat 

mengerjakan soal dengan cara yang sama yang pendidik jelaskan 

pada contoh soal dan masih banyak peserta didik yang tidak yakin 

akan jawaban yang mereka peroleh serta masih banyak peserta 

didik yang sungkan untuk mengutarakan pendapatnya atau 

bertanya pada gurunya.  

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan pendidik dan 

peserta didik di SMP IT Al Kholis Sidomulyo. Kemudian peneliti 

melakukan tes untuk melihat kemampuan prosedural matematis 

peserta didik. Instrumen tes kemampuan prosedural matematis 

yang digunakan peneliti bersumber dari skripsi A. Sukmawati 

dengan judul “Analisis Kemampuan Prosedural Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel Kelas VIII SMPN 3 Barru”, dengan instrumen yang 

sudah melalui tahap validasi.
27

 Berikut hasil tes yang telah 

dilakukan pada kelas IX SMP IT Al-Kholis Sidomulyo dapat 

terlihat dalam tabel di bawah ini. 

 

 

 

Tabel.1.1 Hasil Prapen Kemampuan Prosedural Matematis 

Kelas KKM 
Nilai Peserta Didik Jumlah 

Peserta didik X ≥ 75 X < 75 

IX A 75 12 18 30 

IX B 75 9 22 31 

IX C 75 7 23 30 

Jumlah 28 63 91 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diperoleh data bahwa dari 91 peserta 

didik kelas IX A, IX B dan IX C ada 28 peserta didik atau 31% 

                                                 
27 A Sukmawati, “Analisis Kemampuan Prosedural Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas 

IX SMPN 3 Barru,” no. 8.5.2017 (2022): 2003–5. 
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yang memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan 63 peserta didik 

lainnya atau sekitar 69% mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Peserta didik yang memenuhi standar nilai KKM, rata-rata 

mengetahui langkah awal atau prosedur awal yang akan mereka 

digunakan, yaitu mengetahui apa yang ditanyakan serta dapat 

memilih dan memanfaatkan rumus yang sesuai dengan soal yang 

dikerjakan. Peserta didik yang mencapai nilai KKM juga dapat 

mengaplikasikan rumus yang mereka pilih untuk menyelesaikan 

soal yang mereka kerjakan. Sedangkan 63 peserta didik lainnya 

yang tidak mencapai nilai KKM, rata-rata belum mampu memilih 

rumus apa yang akan mereka gunakan, karena mereka tidak 

mengetahui apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Namun ada 

beberapa peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM 

mengetahui langkah awal apa yang harus mereka lakukan yaitu 

mereka dapat memilih rumus yang sesuai, tetapi setelah 

mengaplikasikan rumus tersebut ke dalam soal mereka bingung 

dan tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat.  Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan prosedural peserta didik masih 

rendah, dapat terlihat dari cara peserta didik menjawab soal tidak 

sesuai dengan prosedur yang tepat dan masih banyak peserta didik 

yang bertanya pada gurunya terkait langkah apa yang harus 

mereka lakukan.  

Rendahnya kemampuan prosedural dari beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan prosedural masih 

jarang diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika, 

sehingga peserta didik kesulitan dalam menguasi kemampuan 

ini.
28

 Menurut Kilpatrick, tanpa kemampuan prosedural yang 

cukup siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami tentang 

ide-ide matematika atau menyelesaikan permasalahan 

matematika.
29

 Maka dari itu, kemampuan prosedural perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran untuk menguasai materi 

                                                 
28 Arni Safitri and Karunia Eka Lestari, “Analisis Kelancaran Prosedural 

Matematis Siswa Berdasarkan Kemandirian Belajar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 
8, no. 2 (2022): 444–52, https://doi.org/10.31949/educatio.v8i2.1979. 

29 Dini Sari, Maulida, Agung Hartoyo, and Dede Suratman, “Kelancaran 

Prosedural Matematis Materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar Ditinjau Dari 

Prokrastinasi Siswa Di Smp,” n.d., 1–9. 
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ajar matematika yang terdapat banyak rumus, sehingga peserta 

didik memahami konsep yang digunakan dan terampil dalam 

menggunakan prosedur secara tepat. 
30

  

Selain rendahnya kemampuan prosedural, kurangnya 

kepercayaan diri peserta didik juga membuat hasil kemampuan 

prosedural peserta didik rendah. Kurangnya kepercayaan peserta 

didik disebabkan kegiatan pembelajaran yang masih didominasi 

oleh pendidik, dimana dalam proses pembelajaran matematika 

pendidik masih menggunakan model pembelajaran ekspositori, 

pendidik menjelaskan materi dengan metode ceramah, lalu setelah 

itu pendidik memberikan uji soal untuk mengetes apakah peserta 

didik paham akan pelajaran yang sedang dijelaskan dan meminta 

peserta didik yang dapat menjawab untuk maju ke depan kelas 

untuk menyampaikan apa yang mereka dapatkan, setelah itu 

pendidik memberikan tugas kepada para peserta didik untuk 

dikerjakan secara individu. Namun hanya beberapa peserta didik 

yang percaya diri untuk maju ke depan dan hanya peserta didik 

yang itu-itu saja yang mau maju ke depan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Yuliana, menunjukkan bahwa self confidence yang 

rendah disebabkan oleh guru yang mendominasi dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik juga terlihat pasif dalam proses 

pembelajaran, akibatnya peserta didik tidak akan belajar 

matematika sesuai dengan kebutuhannya.
31 

Hal ini yang 

menyebabkan rendahnya self confidence peserta didik, karena 

salah satu indikator dari kepercayaan diri adalah rasional dan 

realistis.
32

 Dimana peserta didik hanya menerima apa yang 

disampaikan oleh pendidik akhirnya peserta didik mudah lupa 

                                                 
30 Novita Sari, Edy Yusmin, and Asep Nursangaji, “Kelancaran Prosedural 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Kuadrat Di Kelas x Smkn 2 Pontianak,” 
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa 7, no. 2 (2018): 1–9. 

31 N Yulia, Dewi, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Self- Confidence Siswa SMP,” no. 

November (2016): 1–23. 
32 Mahrita Julia Hapsari, “Upaya Meningkatkan Self-Confidence Siswa 

Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Model Inkuiri Terbimbing,” Prosiding 

Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika UNY 30, no. 1 (2011): 

337–45. 
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dengan apa yang dipelajari sebelumnya ketika mereka hanya 

mendengarkan penjelasan dari pendidik. 

Berdasarkan paparan yang telah dijabarkan di atas bahwa 

pentingnya kemampuan prosedural matematis dan kepercayaan 

diri dalam belajar matematika, maka diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan prosedural 

matematis peserta didik salah satunya yaitu model pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik. Model 

pembelajaran LAPS-Heuristik adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik.
33

 Dalam menggunakan model ini 

peserta didik dituntun untuk mengamati dan memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian dengan menatapkan langkah-langkah 

yang tepat, menyelesaikan masalah sesuai langkah-langkah, 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh barulah membuat 

kesimpulan.
34

 Pembelajaran dengan model pembelajaran LAPS-

Heuristik dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan motivasi 

sehingga membuat peserta didik menjadi lebih kreatif.
35

 

Dalam model pembelajaran LAPS-Heuristik juga terdapat 

rangkaian pertanyaan yang bersifat menuntun peserta didik untuk 

mencari solusi dari permasalahan yang diberikan, seperti apa 

masalahnya, adakah alternatifnya, adakah manfaatnya, adakah 

solusinya dan bagaimana cara mengerjakan solusi yang ada. 

Rangkaian pertanyaan ini yang disebut dengan heuristik.
36

 Dengan 

adanya rangkaian pertanyaan yang digunakan untuk 

                                                 
33 Ghana K, Misbabul, Idul Adha, and Yufitri Yanto, “Penerapan Model 

Logan Avenue Problem Solving-Heuristic Dengan Teknik Open Ended Pada 

Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IX Smp Ma’arif Nu Tugumulyo Tahun 
Pelajaran 2017,” 2018. 

34 A N Arivina, Masrukan, and Ardhi Prabowo, “Ability Of Mathematical 

Reasoning in SMK 10th Grade with LAPS- Heuristic Using Performance 

Assessment,” Unnes Journal of Mathematics Education 6, no. 3 (2017): 318–24. 
35 U. Husna, C. M. Zubainur, and B. I. Ansari, “Students’ Creative Thinking 

Ability in Learning Mathematics through Learning Model of Logan Avenue Problem 

Solving (LAPS) - Heuristic,” Journal of Physics: Conference Series 1088 (2018), 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1088/1/012067. 
36 Nukhbatul Bidayati Haka et al., “Analisis Higher Order Thinking Skill 

Dan Self Regulation Biologi Melalui Model Pembelajaran Laps-Heuristik Di Kelas 

XI,” BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Biologi 5, no. 3 (2020): 185–99, 

https://doi.org/10.32938/jbe.v5i3.615. 
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menyelesaikan masalah dapat membantu peserta didik untuk aktif 

dalam proses pembelajaran.
37

 Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran LAPS-Heuristik efektif diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
38

, hasil belajar
39

, 

dan berpikir kreatif.
40

 Model pembelajaran LAPS-Heuristik 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan prosedural 

matematis peserta didik.  

Berdasarkan dari penelitian-penelitian sebelumnya, data yang 

ada dilingkungan dan teori yang mendukung memperlihatkan 

bahwa belum ada penelitian yang meneliti tentang pengaruh 

model pembelajaran LAPS-Heuristik dan self confidence terhadap 

kemampuan prosedural matematis. Maka dari itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran LAPS Heuristik dan Self Confidence Terhadap 

Kemampuan Prosedural Matematis Peserta Didik.” 

C. Identifikasi Masalah  

1. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam mengemukakan 

pendapat. 

2. Kemampuan menggunakan prosedur dalam menyelesaikan 

persoalan matematika masih rendah. 

3. Self confidence peserta didik pada pelajaran matematika masih 

kurang. 

4. Model pembelajaran ekspositori belum maksimal sehingga 

kemampuan prosedural matematis peserta didik rendah.  

                                                 
37 Nindya Tifa Novitasari and Ali Shodikin, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS-Heuristik) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Soal Cerita Barisan Dan Deret Aritmetika,” 
Jurnal Tadris Matematika 3, no. 2 (2020): 153–62, 

https://doi.org/10.21274/jtm.2020.3.2.153-162. 
38 K, Misbabul, Adha, and Yanto, “Penerapan Model Logan Avenue 

Problem Solving-Heuristic Dengan Teknik Open Ended Pada Pembelajaran 
Matematika Siswa Kelas Viii Smp Ma’arif Nu Tugumulyo Tahun Pelajaran 2017.” 

39 A Pratiwi, “Pengaruh Model Pembelajaran Laps-Heuristik Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Kreativitas Peserta Didik Smp 

Muhammadiyah 02 Medan T.P 2019/2020,” SINASIS (Seminar Nasional Sains), 
2021. 

40 Husna, Zubainur, and Ansari, “Students’ Creative Thinking Ability in 

Learning Mathematics through Learning Model of Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS) - Heuristic.” 
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D. Batasan Masalah 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran LAPS-Heuristik. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

prosedural matematis dengan memperhatikan self confidence 

peserta didik. 

3. Penelitian ini akan dilakukan pada peserta didik  kelas IX 

SMP IT Al-Kholis Sidomulyo tahun ajaran 2022/2023. 

 

E. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan prosedural matematis 

peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 

LAPS Heuristik dan ekspositori dengan mengontrol self 

confidence? 

2. Apakah terdapat pengaruh self confidence terhadap 

kemampuan prosedural matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan model 

pembelajaran dan self confidence terhadap kemampuan 

prosedural matematis peserta didik? 

 

F. Tujuan Penilitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan prosedural 

matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 

pembelajaran LAPS Heuristik dan ekspositori dengan 

mengontrol self confidence. 

2. Untuk mengetahui pengaruh self confidence terhadap 

kemampuan prosedural matematis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan model 

pembelajaran LAPS-Heuristik dan self confidence terhadap 

kemampuan prosedural matematis peserta didik. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi semua pihak 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini 

yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

peran serta dalam proses pembelajaran bagi pendidik dan 

calon pendidik untuk mengetahui kondisi peserta didik yang 

dibimbingnya khususnya dalam hal kemampuan prosedural 

matematis peserta didik serta penerapan model pembelajaran 

LAPS-Heuristik dan self confidence peserta didik. 

2. Manfaar Praktis 

a. Peserta didik  

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan prosedural matematis peserta 

didik khususnya peserta didik SMP IT Al-Kholis 

Sidomulyo serta peserta didik lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

b. Pendidik 

Diharapkan pendidik dapat menjadikan model 

pembelajaran LAPS-Heuristik ini sebagai variasi model 

pembelajaran disekolah sehingga kemampuan prosedural 

matematis dan self confidence peserta didik dapat 

meningkat. 

c. Sekolah  

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

meningkatkan kemampuan prosedural matematis peserta 

didik agar dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan sekolah. 

d. Penulis 

Penulis dapat mengetahui perbedaan pengaruh antara 

model pembelajaran LAPS-Heuristik dan model 

pembelajaran ekspositori serta model-model 

pembelajaran yang bersifat inovatif, kreatif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran nantinya. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang mendukung dalam 

pelaksanaan penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ananti Pratiwi, 2019 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

LAPS-Heuristik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika. Penggunakan model 

pembelajaran LAPS-Heuristik membuat peserta didik dapat 

berpartisipasi dan mempunyai kesempatan untuk mengajukan 

rasa keingintahuannya, serta kelebihan lainnya pendidik 

dapat mengajak peserta didik memiliki prosedur pemecahan 

masalah, mampu membuat analisis, dan dapat menuntun 

untuk membuat kesimpulan atau evaluasi dari hasil 

pemecahan masalahnya.
41

  

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang model 

pembelajaran LAPS-Heuristik. Adapun perbedaannya yaitu 

dalam penelitian tersebut meneliti tentang pengaruh model 

pembelajaran LAPS-Heuristik terhadap hasil belajar 

matematika, sedangkan dalam penelitian ini meneliti secara 

bersamaan antara model pembelajaran LAPS-Heuristik dan 

self confidence terhadap kemampuan prosedural matematis di 

mana kemampuan prosedural matematis sebagai variabel 

terikat. 

2. Hasil penelitian Susi Afreyeni, dkk, 2017, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SQ3R 

terhadap pemahaman prosedural matematika yang 

ditunjukkan dengan penguasaan belajar peserta didik yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional.
42

 

                                                 
41 Pratiwi, “Pengaruh Model Pembelajaran Laps-Heuristik Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Ditinjau Dari Kreativitas Peserta Didik Smp Muhammadiyah 02 

Medan T.P 2019/2020.” 
42 Susi Afriyeni, Saleh Haji, and Connie, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Survey , Question , Read , Recite , Review ( Sq3R ) Terhadap Kemampuan 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang 

kemampuan prosedural matematis. Adapun perbedaannya 

penelitian tersebut menggunakan model pembelajaran SQ3R 

sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti menggunakan model pembelajaran LAPS-

Heuristik. 

3. Hasil penelitian Meri Andayani dan Zubaidah Amir, 2019, 

mengatakan bahawa Self confidence merupakan aspek 

penting pada diri seseorang. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan yang ada pada diri peserta 

didik dalam belajar matematika memberikan peranan yang 

sangat penting pada proses pembelajaran serta dalam 

penelitian ini menunjukan hubungan yang positif antara self 

confidence dengan hasil belajar matematika.
43

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama meneliti self confidence. Perbedaannya penelitian 

tersebut menggunakan pembelajaran matematika untuk 

membangun sel confidence peserta didik, sedangkan dalam 

penelitian ini self confidence digunakan sebagai variabel 

kovariat untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan 

prosedural matematis peserta didik. 

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran LAPS-Heuristik dan Self Confidence Terhadap 

Kemampuan Prosedural Matematis Peserta Didik” adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I Pendahuluan 

                                                                                                         
Pemahaman Konsep Dan Pemahaman Prosedural Matematika Peserta didik MAN 2 

Kota Bengkulu,” Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 2, no. 1 (2017): 23–29. 
43 Meri Andayani and Zubaidah Amir, “Membangun Self-Confidence Siswa 

Melalui Pembelajaran Matematika,” Desimal: Jurnal Matematika 2, no. 2 (2019): 

147–53. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan yaitu: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan prosedural matematis 

peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 

LAPS Heuristik dan ekspositori dengan mengontrol self 

confidence. Tetapi karena beberapa faktor seperti waktu 

pembelajaran, kondisi di kelas, kemampuan peserta didik 

memahami materi dan kemampuan pendidik menyampaikan 

materi membuat nilai rata-rata kemampuan prosedural masih 

dibawah KKM. Namun kemampuan prosedural matematis 

peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 

LAPS-Heuristik lebih baik dari pada peserta didik yang diajar 

menggunakan model pembelajaran ekspositori. Hal ini 

dikarenakan dalam proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran LAPS-Heuristik peserta didik diberikan 

kesempatan untuk menemukan sendiri konsep dari materi 

secara mandiri, dibebaskan untuk mengontruksikan 

pemahamannya sehingga peserta didik lebih mudah untuk 

mengingat dan memahami materi. 

2. Terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

prosedural matematis peserta didik. Hal ini terlihat dari kurva 

regresi yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self 

confidence peserta didik maka semakin tinggi juga 

kemampuan prosedural matematis peserta didik tersebut. 

3. Terdapat pengaruh secara simultan antara model 

pembelajaran LAPS-Heuristik dan self confidence terhadap 

kemampuan prosedural matematis peserta didik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, terdapat 

beberapa hal yang perlu peneliti rekomendasikan yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Pendidik dapat menggunakan model pembelajaran LAPS-

Heuristik sebagai variasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan prosedural matematis peserta didik, dibuktikan 

dengan penelitian ini yang menerapkan model pembelajaran 

LAPS-Heuristik yang memiliki hasil tes yang baik untuk 

meningkatkan kemampuan prosedural matematis peserta 

didik dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. 

2. Pendidik diharapkan memperhatikan self confidence peserta 

didik dalam megukur dan mendapatkan hasil yang maksimal 

terkait prosedural matematis peserta didik. 

3. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi pendidik umumnya dan khususnya untuk 

peneliti sendiri. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang 

sama, disarankan untuk mempersiapkan waktu yang lebih 

lama dan meningkatkan kemampuan mengajar khususnya 

dalam menyampaikan sebuah materi kepada peserta didik 

agar mendapatkan hasil kemampuan prosedural matematis 

yang lebih baik.
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